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<b>ABSTRAK</b><br>

Lingkungan pemukiman merupakan ekosistem buatan yang mencakup lingkungan alam, lingkungan hidup
sosial, dan lingkungan hidup buatan. Program transmigrasi pemukiman kembali merupakan ekosistem
buatan dalam bentuk salah satu paket pembangunan yang berwawasan lingkungan. Program ini adalah untuk
memukimkan kembali penduduk dari daerah-daerah sekitar daerah aliran sungai (DAS), hutan lindung,
suaka alam, dan dari daerah kritis lainnya di Kabupaten Lampung Selatan ke daerah yang masih jarang
penduduknya di Kabupaten Lampung Utara.

<br><br>

Pokok masalah penelitian adalah: (1) apakah ada hubungan antara lingkungan pemukiman dengan sikap
transrigran pemukiman kembali, (2) apakah ada perbedaan lingkungan fisik, sosial-ekonomi dan budaya
serta daerah asal transmigran periode pertama dengan periode terakhir, dan (3) apakah ada perbedaan sikap
keduanya terhadap lingkungan tersebut.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dari dua periode penempatan tersebut dapat dipel gjari
hubungan antara lingkungan pemukiman dan sikap transmigran dalam dua kondisi yang berbeda.
<br><br>

Dengan tujuan tersebut, kegunaan penelitian adalah untuk memberikan masukan kepada pengambil
kebijakan, khususnya Pemerintah Daerah Tingkat | Propinsi Lampung guna pengembangan sistem dan pola
penempatan transmigrasi pemukiman kembali serta bahan kajian lebih lanjut dalam pengembangan disiplin
ekologi manusia.

<br><br>

Berdasarkan tujuan dan kegunaan penelitian tersebut di atas terpilih sampel dari populasi yang ada yaitu
kepala keluarga transmigran pemukiman kembali di Kecamatan Sungkai Utara. Menyadari luasnyalokasi
dan banyaknya populasi, penentuan besarnya sampel digunakan teknik stratified proportional random
sampling. Dari sejumlah 77 responden yang terpilih terdiri dari 29 responden transmigran periode pertama
dan sebanyak 48 responden transmigran periode terakhir. Adapun teknik pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

<br><br>

Berdasarkan hipotesis yang digjukan, dalam pengujian terungkap adanya hubungan yang erat antara
lingkungan sosial ekonomi dan budaya; juga terdapat hubungan yang erat antara lingkungan fisik dengan
sikap transmigran. Selain itu, hubungan antara daerah asal dengan sikap transmigran tidak teruji secara
nyata. Hubungan-hubungan tersebut menunjukkan keterkaitan antara rendahnya daya dukung lingkungan
(tingkat kesuburan lahan, kondisi kehidupan sehari-hari yang relatif sulit) dengan sikap paratransmigran
pemukiman kembali. Dengan semakin rendahnyatingkat pendapatan, maka semakin terbatasnya kegiatan-
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kegiatan sosia-budaya sehingga semakin kurang positif sikap transmigran. Selain itu, tidak teruji secara
nyata perbedaan lingkungan fisik antara transmigran periode pertama dengan periode terakhir (t': 0,26);
yang berarti kondisi lingkungan fisik dari kedua periode tersebut tidak ada perbedaan. Dari aspek
lingkungan sosial-ekonomi dan budaya antara transmigran periode pertama berbeda nyata dengan
transmigran periode terakhir (t' : 2,90), hal ini disebabkan latar belakang kehidupan keduanya sangat
berbeda.

<br><br>

Perbedaan ini disebabkan keadaan sosial-ekonomi transmigran periode terakhir lebih baik dibandingkan
transmigran periode pertama. Dari aspek sosial-budaya transmigran periode terakhir berasal dari lingkungan
pemukiman yang memiliki pola dan corak yang sama dengan lokasi transmigrasi; sedangkan transmigran
periode pertama berasal dari daerah pegunungan yang berbeda dengan lokasi transmigrasi sehingga proses
adaptasi dan kebiasaan sehari-hari mengalami sedikit hambatan.

<br><br>

Dengan perbedaan tersebut timbal perbedaan sikap antara transmigran periode pertama dengan sikap
transmigran periode terakhir. Perbedaan sikap ini secara jelas disebabkan oleh kondisi kehidupan sehari-hari
yang menyangkut sosial-ekonomi dan budaya, sedangkan sikap terhadap lingkungan fisik tidak terdapat
perbedaan secara nyata (t' : 0,09).

<br><br>

Secara deskriptif kuantitatif penelitian ini dapat mengungkapkan pulatingkat pendapatan para transmigran
sangat rendah sekali. Pendapatan transmigran periode pertama sebesar Rp 36.657,02 dan transmigran
periode terakhir sebesar Rp 40.202,84/jiwaltahun; dan lebih memprihatinkan lagi bahwa pendapatan tersebut
secararata-rata dari kedua periode sebesar 54,64% diperoleh dari usaha non pertanian. Hal ini didukung
oleh lahan yang digarap hanya 35,5% dari seluas dua hektar yang diberikan pemerintah.

<br><br>

Rendahnya pendapatan dan banyaknya curahan tenaga kerja di luar pemukiman mengakibatkan turunnya
aktivitas sosial kemasyarakatan, seperti: tidak berjalannya KUD, rendahnya pendidikan anggota keluarga,
dan lambannya proses pembauran dengan penduduk lokal. Hal ini disebabkan juga terpisahnyalokasi
pemukiman transmigrasi dengan pemukiman penduduk lokal, kendatipun secara administratif berada di satu
desa.

<br><br>

Salah satu keberhasilan program transmigrasi ini adalah daerah ini secara umum lebih maju dan ramai bila
dibandingkan dengan sebelum adanya program tersebut. Dengan kondisi tersebut di atas baik yang bersifat
positif maupun negatif dirasa perlu pembinaan yang lebih intensif guna meningkatkan proses sosialisasi
sehingga terwujudnya kehidupan yang serasi antara transmigran periode pertama dan periode terakhir serta
penduduk lokal.

<br><br>



